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ABSTRAK

Bahan ajar berbasis kearifan lokal memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran
yang kontekstual dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar
berbasis kearifan lokal Suku Amanuban Selatan pada materi bangun datar serta mengetahui
tingkat kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas III SD Negeri Oelbubuk. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas 20 siswa kelas I1I
SD Negeri Oelbubuk. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli, angket respons guru
dan siswa, serta tes hasil belajar. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
memperoleh kategori sangat layak berdasarkan penilaian ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
media. Respons guru dan siswa menunjukkan bahwa bahan ajar praktis digunakan dalam
pembelajaran. Selain itu, hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah penggunaan bahan
ajar yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari pretest ke posttest dengan nilai N-Gain
sebesar 0,5774 yang termasuk kategori sedang. Dengan demikian, bahan ajar berbasis kearifan
lokal Suku Amanuban Selatan dinyatakan layak, praktis, dan efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar pada materi bangun datar.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Amanuban Selatan, Hasil Belajar, Matematika, Bangun Datar

ABSTRACT
Local wisdom-based teaching materials play an important role in creating contextual and
meaningful learning experiences. This study aimed to develop South Amanuban local wisdom-
based teaching materials on plane figures and to determine their feasibility, practicality, and
effectiveness in improving the learning outcomes of third-grade students at SD Negeri
Oelbubuk. The study employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE
model, which consists of Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation
stages. The research subjects were 20 third-grade students of SD Negeri Oelbubuk. The research
instruments included expert validation sheets, teacher and student response questionnaires, and
learning outcome tests. Data were analyzed using descriptive quantitative analysis and the N-
Gain test. The results showed that the developed teaching materials were categorized as highly
feasible based on assessments from material, language, and media experts. Teacher and student
responses indicated that the teaching materials were practical to use in the learning process.
Furthermore, students’ learning outcomes improved after the implementation of the teaching
materials, as reflected by the increase from pre-test to post-test scores, with an N-Gain score of
0.5774 categorized as moderate. Therefore, the South Amanuban local wisdom-based teaching
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materials were found to be feasible, practical, and effective in improving elementary school
students’ mathematics learning outcomes on the topic of plane figures.

Keywords: Teaching Materials, South Amanuban, Learning Outcomes, Mathematics, Plane
Figures

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan pemecahan masalah peserta didik.
Namun, berbagai konsep matematika masih dianggap sulit dipahami karena bersifat abstrak dan
kurang dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi serta kurang aktif selama proses pembelajaran.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui
pengembangan bahan ajar yang mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan
lingkungan kehidupan siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna
(Agusriani & Ramadan, 2024).

Bahan ajar yang dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik dan
lingkungan belajar dapat membantu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Penggunaan
bahan ajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari memungkinkan siswa lebih mudah
memahami konsep yang dipelajari karena materi disajikan melalui konteks yang dekat dengan
pengalaman mereka. Selain mendukung pemahaman konsep, bahan ajar yang kontekstual juga
mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa selama mengikuti pembelajaran
(Meilana & Aslam, 2022).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pengembangan bahan ajar adalah
integrasi kearifan lokal. Kearifan lokal mencerminkan nilai, budaya, tradisi, dan pengetahuan
masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun serta memiliki potensi untuk dimanfaatkan
sebagai sumber belajar. Pembelajaran yang memanfaatkan unsur budaya lokal tidak hanya
membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret, tetapi juga berkontribusi dalam
menumbuhkan rasa bangga dan kepedulian terhadap budaya daerah. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kehidupan peserta didik dan mendukung
pelestarian budaya lokal (Azizah & Alnashr, 2022).

Pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran telah banyak direkomendasikan karena
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Materi yang dikaitkan dengan
lingkungan sosial dan budaya peserta didik cenderung lebih mudah dipahami dibandingkan
materi yang disajikan secara abstrak. Selain itu, penggunaan konteks budaya dalam
pembelajaran dapat memperkuat hubungan antara pengetahuan sekolah dengan kehidupan
nyata siswa sehingga proses belajar menjadi lebih efektif (Samiha, 2020).

Dalam pembelajaran matematika, integrasi kearifan lokal dapat dilakukan melalui
pendekatan etnomatematika yang menghubungkan konsep matematika dengan berbagai bentuk
budaya masyarakat. Penggunaan objek budaya sebagai media pembelajaran mampu membantu
peserta didik memahami konsep matematika yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret.
Konsep-konsep geometri seperti bangun datar dapat dikenalkan melalui berbagai bentuk
budaya lokal yang terdapat di lingkungan sekitar siswa sehingga pemahaman konsep menjadi
lebih mudah dibangun (Farhatin et al., 2020). Penggunaan konteks budaya lokal pada materi
bangun datar juga dinilai mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran matematika (Imswatama, 2023).

Penelitian Nahak et al. (2024) mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal Ume
Le'u pada materi bangun datar untuk siswa sekolah dasar dan memperoleh hasil bahwa bahan
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ajar yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya, Susanti dan
Saputro (2025) mengembangkan e-modul berbasis kearifan lokal pada materi bangun datar
yang terbukti mampu mendukung proses pembelajaran secara lebih menarik dan efektif.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Oktaviasari et al. (2023) menunjukkan bahwa bahan ajar
matematika berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus
mengembangkan keterampilan peserta didik. Sementara itu, Wibowo dan Ardiansyah (2023)
menemukan bahwa modul matematika berbasis budaya lokal memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Oelbubuk, diketahui bahwa
guru masih menggunakan buku teks sebagai sumber belajar utama dan belum memanfaatkan
kearifan lokal sebagai bagian dari pembelajaran matematika. Pada materi bangun datar, siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami bentuk dan karakteristik bangun karena
pembelajaran cenderung disampaikan secara abstrak. Padahal, masyarakat Amanuban Selatan
memiliki berbagai unsur budaya yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, seperti motif
kain tenun, Oko Mama, dan gong yang mengandung unsur-unsur geometris. Meskipun
penelitian mengenai pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal telah banyak dilakukan,
penelitian yang secara khusus mengembangkan bahan ajar bangun datar berbasis kearifan lokal
Suku Amanuban Selatan untuk siswa sekolah dasar masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal Suku
Amanuban Selatan yang layak, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas IIT SD Negeri Oelbubuk.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) untuk
mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal Suku Amanuban Selatan pada materi
bangun datar bagi siswa kelas III SD Negeri Oelbubuk. Model pengembangan yang digunakan
adalah ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Model ini dipilih karena memiliki prosedur yang sistematis
dalam menghasilkan produk pembelajaran yang layak, praktis, dan efektif digunakan dalam
proses pembelajaran.

Tahap analyze dilakukan melalui observasi dan analisis kebutuhan untuk
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran matematika serta potensi kearifan lokal yang
dapat diintegrasikan ke dalam bahan ajar. Tahap design meliputi perancangan struktur, isi,
tampilan, serta penyusunan materi bangun datar yang dikaitkan dengan budaya lokal
Amanuban Selatan. Selanjutnya, pada tahap development dilakukan pembuatan produk dan
validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media sebagai dasar penyempurnaan bahan ajar
sebelum diimplementasikan.

Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas III SD Negeri Oelbubuk. Pada tahap
implementation, bahan ajar yang telah direvisi berdasarkan masukan validator digunakan dalam
pembelajaran matematika. Data penelitian dikumpulkan melalui lembar validasi, angket
respons guru dan siswa, serta tes hasil belajar berupa pretest dan posttest untuk mengetahui
peningkatan kemampuan siswa setelah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif
berupa saran dan masukan dari validator digunakan sebagai dasar perbaikan produk, sedangkan
data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi, angket respons, dan tes hasil belajar. Tingkat
kelayakan produk ditentukan berdasarkan persentase hasil validasi, sementara efektivitas bahan
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ajar dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah penerapan bahan ajar berbasis kearifan lokal Suku Amanuban Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar berbasis kearifan lokal suku
Amanuban Selatan pada materi bangun datar untuk siswa kelas III SD Negeri Oelbubuk.
Pengembangan bahan ajar dilakukan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analyze,
design, development, implementation, dan evaluation. Produk bahan ajar dikembangkan
dengan mengintegrasikan unsur budaya lokal seperti kain tenun, Oko Mama, dan gong ke dalam
materi bangun datar sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi
siswa.

Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahap analisis, peneliti melakukan observasi awal di SD Negeri Oelbubuk untuk
mengetahui kondisi pembelajaran matematika di kelas III. Hasil observasi menunjukkan bahwa
guru masih menggunakan buku guru dan buku siswa sebagai sumber belajar utama tanpa
adanya bahan ajar pendamping yang kontekstual. Materi bangun datar yang diajarkan masih
bersifat abstrak sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran.
Selain itu, bahan ajar yang digunakan belum mengintegrasikan budaya lokal Amanuban Selatan
yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar yang
menarik, mudah dipahami, dan mampu menghubungkan materi matematika dengan lingkungan
budaya sekitar. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal
yang memanfaatkan motif kain tenun, bentuk Oko Mama, dan gong sebagai media kontekstual
dalam pembelajaran bangun datar.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan, peneliti menyusun desain bahan ajar sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Bahan ajar dibuat dalam bentuk cetak dan digital (PDF)
dengan ukuran A4 menggunakan jenis huruf 7imes New Roman dan tata letak yang menarik.
Struktur bahan ajar meliputi sampul, kata pengantar, tujuan pembelajaran, materi inti, contoh
soal kontekstual, latihan soal, rangkuman, dan evaluasi. Berikut merupakan tampilan cover
bahan ajar yang dikembangkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Integrasi Unsur Kearifan Lokal Amanuban Selatan dalam Materi Bangun Datar
Bagian Tampilan

BAHAN AJAR

'MATEMATIKA ~

Kearifan lokal
Amanuban Selatan

Cover Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal
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Motif Kain Tenun Amanuban

fn  PERSECI DAN PERSECI PANJANG
. DALAM OKO MAMA DAN MOTIF
TENUN

.

KETERATURAN POLA SEBAGAI KONSEP
PENCULANGAN (POLA MATEMATIS)

Oko Mama Selatan berbentuk segitiga i\‘

Berdasarkan Tabel 1, unsur-unsur kearifan lokal Amanuban Selatan yang diintegrasikan
dalam bahan ajar memiliki keterkaitan dengan konsep bangun datar yang dipelajari siswa. Motif
kain tenun khas Amanuban Selatan dimanfaatkan untuk mengenalkan berbagai bentuk
geometris seperti segitiga, persegi, dan belah ketupat yang terdapat pada pola tenun tradisional.
Sementara itu, Oko Mama sebagai wadah penyimpanan sirih pinang digunakan untuk
memperkenalkan konsep segi empat, sedangkan gong dimanfaatkan sebagai representasi
bentuk lingkaran. Pemanfaatan objek budaya lokal tersebut bertujuan untuk membantu siswa
memahami konsep bangun datar secara lebih konkret melalui benda-benda yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Selain mendukung pemahaman konsep matematika, integrasi kearifan
lokal dalam bahan ajar juga berperan dalam menumbuhkan apresiasi dan kepedulian siswa
terhadap budaya Amanuban Selatan.

Tahap Pengembangan (Development)
Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media untuk mengetahui
tingkat kelayakan bahan ajar. Hasil validasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli
Validator  Persentase Kategori
Ahli Materi  92,85% Sangat Layak
Ahli Bahasa 93,18% Sangat Layak
Ahli Media  97,50% Sangat Layak
Rata-rata  94,51% Sangat Layak
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Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 92,85% dengan kategori
sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan capaian
pembelajaran dan karakteristik siswa sekolah dasar. Hasil validasi ahli bahasa memperoleh
persentase sebesar 93,18% dengan kategori sangat layak. Bahasa yang digunakan dinilai
komunikatif, mudah dipahami, dan sesuai dengan perkembangan siswa. Sementara itu, hasil
validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 97,50% dengan kategori sangat layak.
Tampilan bahan ajar dinilai menarik, sistematis, dan sesuai digunakan dalam pembelajaran.
Secara keseluruhan rata-rata hasil validasi dari media tersebut sebesar 94,51% dengan kategori
sangat layak. Berdasarkan hasil validasi tersebut, bahan ajar berbasis kearifan lokal Amanuban
Selatan dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran matematika materi bangun datar.

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilakukan setelah bahan ajar berbasis kearifan lokal Amanuban
Selatan dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media.
Pada tahap ini, bahan ajar diterapkan dalam pembelajaran matematika materi bangun datar
kepada siswa kelas III SD Negeri Oelbubuk. Implementasi bertujuan untuk mengetahui
kepraktisan penggunaan bahan ajar serta respons guru dan siswa terhadap produk yang
dikembangkan. Selain itu, tahap ini juga digunakan untuk mengukur efektivitas bahan ajar
dalam mendukung proses pembelajaran melalui pengamatan terhadap keterlibatan siswa dan
hasil belajar yang diperoleh selama pembelajaran berlangsung.

Tahap implementasi dilakukan pada siswa kelas III SD Negeri Oelbubuk yang
berjumlah 20 siswa. Pada tahap ini, bahan ajar digunakan dalam proses pembelajaran
matematika materi bangun datar. Pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan konsep
matematika dengan budaya lokal Amanuban Selatan sehingga siswa lebih aktif dan antusias
selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil respons guru terhadap penggunaan bahan ajar menunjukkan kategori sangat baik.
Guru menyatakan bahwa bahan ajar membantu proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
memudahkan siswa memahami konsep bangun datar secara konkret. Selain itu, hasil respons
siswa juga menunjukkan kategori sangat baik. Siswa merasa lebih tertarik mengikuti
pembelajaran karena materi disajikan dengan gambar, ilustrasi, dan contoh-contoh yang dekat
dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Untuk mengukur efektivitas bahan ajar yang dikembangkan, dilakukan evaluasi
terhadap hasil belajar siswa melalui tes sebelum pembelajaran (pretest) dan tes setelah
pembelajaran (posttest). Perbandingan hasil kedua tes tersebut memberikan gambaran
mengenai tingkat penguasaan siswa terhadap materi bangun datar setelah penggunaan bahan
ajar berbasis kearifan lokal Amanuban Selatan. Hasil pengukuran pretest dan posttest
selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa. Data
hasil pretest dan posttest disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest
Aspek Penilaian Persentase Kategori
Pretest 70,27% Baik
Posttest 92,18% Sangat Baik
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Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest. Hasil pretest menunjukkan
rata-rata persentase sebesar 70,27%, sedangkan hasil posttest setelah penggunaan bahan ajar
meningkat menjadi 92,18%.

Untuk mengetahui tingkat efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, dilakukan analisis peningkatan hasil belajar menggunakan uji N-Gain. Analisis ini
dilakukan berdasarkan perbandingan nilai pretest dan posttest yang diperoleh siswa sebelum
dan sesudah menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal Amanuban Selatan. Hasil uji N-
Gain digunakan untuk menunjukkan sejauh mana peningkatan pemahaman siswa terhadap
materi bangun datar setelah mengikuti pembelajaran dengan bahan ajar yang dikembangkan.
Hasil perhitungan uji N-Gain disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain
Nilai N-Gain Kategori
0,5774 Sedang

Berdasarkan Tabel 4, nilai N-Gain yang diperoleh berada pada kategori sedang. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal Amanuban Selatan
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi bangun
datar. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa pengintegrasian unsur budaya lokal ke
dalam bahan ajar mampu membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret
dan bermakna. Selain itu, keterkaitan materi dengan lingkungan budaya yang dekat dengan
kehidupan siswa turut mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih menarik dan
memudahkan proses konstruksi pengetahuan. Dengan demikian, bahan ajar yang
dikembangkan dapat dinilai efektif dalam mendukung peningkatan hasil belajar matematika
siswa sekolah dasar.

Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berbasis kearifan lokal Suku Amanuban Selatan
pada materi bangun datar yang dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran
matematika sekolah dasar. Kelayakan tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan telah memenuhi aspek isi, penyajian, kebahasaan, dan tampilan media sesuai
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Pengembangan bahan ajar yang
mengintegrasikan unsur budaya lokal memungkinkan materi pembelajaran disajikan secara
lebih kontekstual sehingga siswa lebih mudah memahami konsep yang dipelajari. Bahan ajar
yang dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik lingkungan dan budaya peserta
didik cenderung mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran karena memberikan
pengalaman belajar yang lebih dekat dengan kehidupan siswa (Agusriani & Ramadan, 2024).

Integrasi kearifan lokal Amanuban Selatan ke dalam bahan ajar memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari konsep matematika melalui objek budaya yang
telah dikenal dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan kain tenun, Oko Mama, dan gong
sebagai konteks pembelajaran membantu siswa menghubungkan konsep bangun datar dengan
pengalaman nyata sehingga proses konstruksi pengetahuan berlangsung lebih optimal.
Pembelajaran yang memanfaatkan budaya lokal tidak hanya mendukung pemahaman konsep,
tetapi juga memperkuat identitas budaya peserta didik serta menumbuhkan apresiasi terhadap
warisan budaya daerah. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa
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bahan ajar berbasis budaya lokal mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan
relevan dengan lingkungan belajar siswa (Yusriadi et al., 2023).

Pada aspek kepraktisan, penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal menunjukkan
respons positif dari guru maupun siswa. Tingginya penerimaan terhadap bahan ajar
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan mudah digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dan mampu mendukung proses penyampaian materi secara lebih menarik.
Keterlibatan siswa yang lebih aktif selama pembelajaran mengindikasikan bahwa penggunaan
konteks budaya lokal dapat meningkatkan perhatian dan motivasi belajar. Selain itu,
pemanfaatan media pembelajaran yang dekat dengan kehidupan peserta didik terbukti mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan sehingga tujuan
pembelajaran lebih mudah dicapai (Sangi et al., 2024; Setiyono et al., 2023).

Efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan hasil belajar menunjukkan bahwa pengintegrasian
kearifan lokal dapat menjadi strategi yang tepat untuk membantu siswa memahami konsep
matematika yang bersifat abstrak. Materi bangun datar yang dikaitkan dengan objek budaya
lokal memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga siswa lebih mudah
mengidentifikasi bentuk dan karakteristik bangun datar. Peningkatan hasil belajar yang
diperoleh menunjukkan bahwa bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi,
tetapi juga sebagai sarana yang membantu siswa membangun pemahaman konseptual secara
lebih mendalam. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa bahan ajar berbasis
etnomatematika memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah dasar (Nuraini & Setyowati, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nahak et al. (2024)
yang mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal Ume Le’u pada materi bangun datar
dan memperoleh hasil bahwa produk yang dikembangkan layak digunakan dalam
pembelajaran. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Mu’a et al. (2024) yang menemukan
bahwa modul pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal mampu mendukung
peningkatan kemampuan numerasi peserta didik. Selain itu, Nasution et al. (2026) melaporkan
bahwa pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal memberikan kontribusi positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar. Kesamaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam bahan ajar memiliki potensi yang konsisten
dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran matematika (Ayuni et al., 2023).

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Widiyasari et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa bahan ajar matematika berbasis kearifan lokal mampu membantu siswa
memahami konsep matematika melalui konteks yang lebih dekat dengan kehidupan mereka.
Sementara itu, Sinaga et al. (2022) menemukan bahwa bahan ajar matematika berbasis budaya
lokal dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena materi yang dipelajari menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami. Keselarasan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan budaya lokal sebagai konteks pembelajaran memberikan manfaat tidak hanya
pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif peserta didik. Oleh karena itu, bahan ajar
berbasis kearifan lokal Amanuban Selatan dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran
matematika sekolah dasar karena mampu mengintegrasikan tujuan akademik dan pelestarian
budaya secara bersamaan.

KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal Suku
Amanuban Selatan pada materi bangun datar untuk siswa kelas III SD Negeri Oelbubuk melalui
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model pengembangan ADDIE. Bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan
dalam pembelajaran berdasarkan penilaian ahli serta memperoleh respons positif dari guru dan
siswa. Integrasi unsur budaya lokal seperti kain tenun, Oko Mama, dan gong menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual, menarik, dan dekat dengan pengalaman belajar peserta didik.
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